PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang Penelitian

Sumberdayamanusiamemilikiposisisangatstrategisdalamorganisasi/insta
nsi, artinya unsur manusia memegang peranan penting
dalammelakukanaktivitasuntukmencapaitujuan.Untukitulaheksistensisumberday
amanusiadalamorganisasi/instansisangat
kuat.Manusiaselaluberperanaktifdandominan dalam setiap kegiatan organisasi
karena manusia menjadi perencana,pelaku,danpenentuterwujudnya
tujuanorganisasi.

Organisasi sekarang dituntut untuk menciptakan kinerja dari sumber
dayamanusia yang tinggi dalam rangka pengembangan organisasi.Organisasi
harusmampumembangundanmeningkatkankinerjadidalamlingkungannya.Keber
hasilan organisasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satufaktorpentingadalahsumberdayamanusia,karenasumberdayamanusiamerupa
kan pelaku dari keseluruhan tingkat perencanaan sampai dengan
evaluasiyangmampumemanfaatkansumberdayalainnyayangdimilikiolehorganisa
si.Dalam suatu organisasi, sumber daya manusia merupakan aset
yangsangatpentingdanberpengaruhterhadapberjalannyarodaorganisasi.

Tujuansuatuorganisasi/instansitidakmungkinterwujudtanpaperanaktifsum
berdayamanusiameskipunalat-alatyangdimilikiperusahaanbegitucanggihnya.
Oleh karena itu keberhasilan suatu organisasi/instansi tidak hanyatergantung
pada teknologi melainkan juga tergantung pada aspek sumber
dayamanusiayangdimiliki.Sehinggasuatuorganisasi/institusimembutuhkansumbe

r



dayamanusiayangpotensial,baikpemimpinmaupunbawahandapatmemberikankon
tribusiyang
baikdanmelaksanakantugasdenganoptimaluntukmencapaiTujuan.Keberhasilansu
atuorganisasidipengaruhiolehkinerjaindividupegawainya,sehinggasuatuorganisa
siakanberupayauntukmeningkatkankinerjapegawainyadenganharapantujuanorga
nisasidapattercapai.

Adapun Mengingat sumber daya manusia memiliki peran yang
strategisdalamsuatuorganisasi/instansi,makaorganisasiharusmenyediakanbagian
khususyangmengurusimasalahsumberdayamanusiayangberhubungandenganpega
wai atau karyawan, bagian itu disebut manajemen sumber daya

manusia(MSDM)atauseringdisebutbagianpersonalia.

Menurut Hasibuan (2006) Manajeme Sumber Daya Manusia adalah
ilmuseni yang hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantuterwujudnyatujuanperusahaan,karyawandanmasyarakat.Fungsi—
fungsimanajemen sumber daya manusia terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian,pengarahan,pengendalian,pengadaan,pengembangankompensa

si,pengintegrasiaan,pemeliharaan,kedisiplinan,dan pemberhentian.

Tujuanmanajemensumberdayamanusiaadalahmengoptimalkankegunaand
ariseluruhpekerjadidalamsebuahorganisasiatauinstansipemerintah. Pada konteks
ini, produktivitas diartikan sebagai nisbah dari output(keluaran) dari sebuah
organisasi atau instansi pemerintah terhadap
inputnya(masukkan)baikitumanusia,modal bahan baku,energi

danyanglainnya.Sementaraitu,



Peningkatanproduktivitastenagakerjamerupakanpembaharuanpandanganh
idupdankultural  dengansikapmentalmemuliakankerjasertaperluasan  upaya
meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. Hal ini ditunjukkandari belum

tercapainya target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, danwaktu.

MenurutDaryanto(2012)Produktivitasadalahsebuahkonsepyangmengga
mbarkanhubunganantarahasil(jumlahbarangdanataujasayangdiproduksi)dengan
sumber(jumlah
tenagakerja,modal,tanah,energi,dansebagainya)untukmenghasilkanhasiltersebut.

Fenomenaproduktivitas,Produktivitaskaryawanseringmengalamipenurun
an Total produksi per kg, demikian yang terjadi pada perusahaan
alcocoffekerinci,terlihatpadatabledibawahselamabulanjanuari-
maret2021mengalamifluktuatif,halinidapatterjadikarenaadanyaketidaknyamanan
dalambekerja,kelambanandalambekerja,kecemburuansocialdiantarapegawai,keb
osanan dalam bekerja kelambanan dalam bekerja,disiplinnya tentang waktuyang
dikacaukan karena adanya keinginan untuk mempunyai waktu luang yanglebih
banyak, tidak adanya kerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah

yangmenyebabkanketidakefektifandalambekerja.

Produktivitas Perusahaan Alco Coffe karyawan selama bulan Januari-

Maret2021mengalamifluktuatif,halinitampakpada:



Tabell.1.
Rata-
rataProduktivitasKaryawanpadaPerusahaanAlcoCoffeKerinciTahun20
21
Produksi TargetP TotalPr Perkembangan
Perbulan roduksiP oduksi ProduksiperB
ton erbulan ulan
Bulan (tor) (ton)
(ton) (%)
Februari 20 30 20 0,2%
Maret 22 30 22 0,22%
April 15 30 15 0,15%
Mei 28 30 28 0,28%
Juni 30 30 30 0,30%
Juli 34 30 34 0,34%

(Sumber: Produktivitaskerjakaryawanperusahaanalcocoffekerinci)

Dapat kita simpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa pada bulan
Februaritotalproduksimencapai20tondantidakmencapaitargetyangdiinginkanpen
capaian perkembangan produksi 0,2%per bulan,padabulanmarettotalproduksi
meningkat 2 ton karena faktor cuaca yang sudah cukup membaik daribulan
sebelumnyadan perkembangan produksimencapai  0,22%padabulanmaret,
padabulanApriltotalproduksiturundrastisyaitutotalproduksihanyal5tonperbuland
enganpencapaianperkembangan0,15%perbulan,hbhalinidisebabkanolehfaktorcu

acayangsangatburukyangmenyebabkanhasilpanen



menurun,padabulanmeitotalproduksimeningkatkarnaadanyakestabilancuacamenc
apai 28 ton dengan pencapaian 0,28%, dan pada bulan juni total
produksimeningkat 30 ton dengan perkembangan mencapai 0,30%, dan pada
bulan julikenaikan total produksi sangat berubah drastis mencapai 34 ton dan
pencapaianperkembangan0,34%phalinikarenacuacasudahmulaistabilyangmenyeb
abkanhasil panen meningkat. Pada bulan februari - Mei total produksi tidak
mencapaitarget produksi, dikarenakan faktor cuaca yang tidak stabil yang
menyebabkanpanenmenurunhal tersebutberpengaruhjugaterhadaptotal
produksiyangdihasilkan. Tetapi pada bulan Juni — Juli hasil produksi meningkat
dengan baik,dibuktikan dengan total produksi mencapai target produksi
perbulan pada tablediatas.

MenurutSiagian(2000).Beberapafaktoryangmempengaruhiproduktivitask
erjadiantaranyakompensasi,disiplinkerja,kepemimpinan,motivasi,budaya
organisasi,dankondisilingkungankerja.

MenurutGibson(2005)mendefinisikanbudayaorganisasisebagaisistemyangme
nembusnilai-nilai,keyakinan,dannormayangadadisetiaporganisasi.
Kulturorganisasi dapat mendorong atau menurunkan efektifitas tergantung dari
sifatnilai-nilai,keyakinandannorma-normayangdianut.

Fenomena Budaya  Organisasiyaitu  peneliti ~ melihathubungan
antarasesama rekan kerja yang kurang harmonis seperti kurang bertegur sapa,
merekahanya sibuk dengan pekerjaanya masing- masing dan hubungan antara
bawahandan atasan  kurangbegitudekat,hal ini  terlihatpadasaatatasan
datangkeperusahaandanlangsung

masukkeruanganya,keluarruanganhanyawaktusholatdanpadasaatpulangkerja.



Etos dapat diartikan sebagai thumuhat yang berkehendak atau
berkemauanyangdisertaisemangatyangtinggidalamrangkamencapaicitacitayangp

ositif.

Menurut Tanjung (2002) Etos Kerja merupakan jiwa atau watak

seseorangdalammelakukantugasnyayangdipancarkankeluarolehnya.

Fenomena etos kerja yang terjadi pada karyawan Perusahaan Alco
CoffeKerinci yaitu tidak disiplin dan masih ditemukan adanya karyawan yang
kurangmampu bekerja secara professional seperti kehadiran yang selalu
terlambat
atautidakmasukkerja.Permasalahaninisecaralangsungberdampakpadaproduktivit
askaryawanyangmenurun apabila tidakdiberikan sanksisecarategas. Budaya
organisasi selama Ini akan berfungsi secara efektif apabila parakaryawan dapat
menerapkan budaya organisasi sebagai suatu kebiasaan dalammelakukantugas

denganpenuhtanggungjawab.

Berdasarkanpenelitianterdahuludari(Novfarly,2020)Produktivitaskerjamer
upakansalahsatukomponenyangharusdimilikiolehsuatuorganisasiapabilaingin
mencapai tujuannya, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad,2020)
menyatakan bahwa budaya organisasi dan etos kerja berkontribusi positifdan
signifikan terhadap produktivitas kerja guru PNS SD negeri di kecamatansetia
budi. Berdasarkan hasil penelitian dari tinjauan empirispengaruh
budayaorganisasi dan etos kerja terhadap produktivitas karyawan perusahaan
alco coffekerinci, maka dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerjamerupakan
salah satukomponenyangharus dimilikiolehorganisasiuntuk

mencapaitujuanyangdiinginkan.



Berdasarkanlatarbelakangdiatas,penulistertarikuntukmelakukanpenelitian
dengan judul “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN ETOSKERJA
TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN
PERUSAHAANALCOCOFFE KERINCI™

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangpenelitianyangtelahdiuraikandiatas,pokokmasalahya

ngakandikajidalampenelitianini,dapatdirumuskansebagaiberikut:

1. Apakah budaya organisasi secara parsial berpengaruh
terhadapproduktivitas karya PerusahaanAlcoCoffeKerinci.

2. Apakahetoskerjasecaraparsialberpengaruhterhadapproduktivitaskaryawa
nPerusahaanAlcoCoffeKerinci.

3. Apakahbudayaorganisasidanetoskerjasecarasimultanberpengaruhterhad
ap produktivitaskaryawanPerusahaanAlcoCoffe Kerinci.

4. Berapabesarpengaruhbudayaorganisasidanetoskerjaterhadapproduk

tivitaskaryawansecaraparsialdansimultan.

1.3 TujuanPenelitian
Berdasarkanperumusanmasalahdiatas,makadapatdiambiltujuanpenelitiansebagai

berikut:

1. Untukmengetahuipengaruhbudayaorganisasiterhadapproduktivitaskarya

wanPerusahaanAlcoCoffeKerinci.

2. UntukmengetahuipengaruhetoskerjaterhadapproduktivitaskaryawanPeru

sahaanAlcoCoffeKerinci.



3.Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan etos Kkerja

terhadapproduktivitaskaryawanPerusahaanAlcoCoffeKerincisecarasimultan.

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh budaya organisasi dan etos
kerjaterhadap Produktivitas karyawan Perusahaan Alco Coffe Kerinci

secarasimultandanparsial.

1.4 ManfaatPenelitian

Adapunpenelitianinimencangkupberbagaimacammanfaatyaitu:

1) ManfaatAkademis
a) sebagai sSyarat untuk mencapai gelar Serjana Ekonomi pada
sekolahTinggillImuEkonomiSaktiAlamKerinci
b) Untukmenambahwawasanpengetahuantentangsumberdayamanusiakhus
usnyatentangBudayaOrganisasi,EtosKerjadanProduktivitas
KaryawanPerusahaanAlcoCoffe Kerinci.
2) ManfatPraktis
a. Dapatdigunakansebagaimasukanpenerapansumber dayamanusia.
b. Memberikan ~gambaran  yang  berkaitan  dengan  Budaya
Organisasi,EtosKerjaDan

ProduktivitasKaryawanPerusahaanAlcoCoffeKerinci.
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